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Abstrak 

Pengelolaan keuangan yang baik dan penggunaan teknologi digital merupakan aspek yang perlu 
diperhatikan dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), termasuk usaha di bidang 
jasa laundry. Pada praktiknya, pencatatan keuangan yang belum dilakukan secara teratur serta 
pemanfaatan teknologi digital yang masih terbatas dapat menghambat pengelolaan usaha. Oleh karena 
itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk membantu pengelola UMKM QnB 
Laundry meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam melakukan pembukuan sederhana serta 
menggunakan WhatsApp Business sebagai sarana pendukung usaha. Pelaksanaan kegiatan menggunakan 
metode pendampingan secara langsung yang meliputi observasi awal, identifikasi masalah, perumusan 
solusi, implementasi, serta evaluasi dan monitoring. Materi yang diberikan mencakup praktik pencatatan 
pemasukan dan pengeluaran usaha serta pengenalan dan penggunaan fitur WhatsApp Business untuk 
menunjang aktivitas bisnis. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan 
membantu pemilik memahami pentingnya pencatatan keuangan secara rutin agar arus kas usaha dapat 
diketahui dan dipantau dengan lebih baik. Penggunaan WhatsApp Business juga menambah pemahaman 
pemilik mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam berkomunikasi dengan pelanggan, sekaligus 
mendukung kegiatan operasional dan pemasaran jasa laundry. Melalui kegiatan ini, penerapan 
pembukuan sederhana dan pemanfaatan WhatsApp Business diharapkan dapat membantu QnB Laundry 
mengelola usahanya secara lebih teratur, meningkatkan efektivitas kegiatan usaha, serta menyesuaikan 
diri dengan perkembangan teknologi digital. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu bagian penting 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, baik melalui penyediaan produk maupun 

jasa. Agar usaha dapat berjalan dengan baik, pelaku UMKM perlu memperhatikan 

berbagai aspek, termasuk kualitas pelayanan, pengelolaan keuangan, serta 
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penggunaan teknologi digital. Pencatatan keuangan yang teratur dapat membantu 

pemilik usaha memahami kondisi keuangan dan mengawasi arus kas. Sementara itu, 

pemanfaatan teknologi digital dapat mempermudah penyampaian informasi serta 

menjalin komunikasi dengan pelanggan. Kedua aspek tersebut perlu dikelola dengan 

baik agar kegiatan usaha dapat berlangsung secara berkelanjutan. 

Dalam praktiknya, pencatatan keuangan masih menjadi kendala bagi sebagian 

pelaku UMKM, terutama ketika transaksi belum dicatat secara konsisten. Akibatnya, 

pemilik usaha dapat mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi pemasukan, 

pengeluaran, maupun saldo kas yang tersedia. Kondisi ini sejalan dengan penelitian 

Indaryanti dan Wulandari (2023) mengenai pelatihan pencatatan pembukuan 

sederhana pada industri rumahan. Penelitian Putriana et al. (2025) juga membahas 

pembukuan sederhana yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses pengajuan 

modal usaha. Salah satu upaya yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah membuat catatan transaksi yang mencakup tanggal, keterangan, 

pemasukan dan pengeluaran, dan saldo. Dalam penerapannya, Microsoft Excel dapat 

digunakan untuk mengelompokkan transaksi ke dalam tabel sehingga pencatatan 

menjadi lebih terstruktur dan memudahkan pemilik usaha dalam memeriksa 

informasi keuangan. 

Di samping pengelolaan keuangan, penggunaan teknologi digital juga dapat 

mendukung kegiatan operasional dan pemasaran UMKM. Salah satu media yang dapat 

dimanfaatkan adalah WhatsApp Business karena menyediakan fitur untuk 

menampilkan profil usaha, katalog layanan, serta informasi harga. Apabila media 

digital belum digunakan secara optimal, pelanggan mungkin perlu menghubungi 

pemilik usaha secara langsung untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. 

Penelitian Wati et al. (2020) membahas pelatihan penggunaan WhatsApp Business 

sebagai upaya meningkatkan keterampilan pemasaran UMKM. Sejalan dengan hal 

tersebut, Ferdian et al. (2023) mengkaji pemanfaatan teknologi digital melalui 

WhatsApp Business dan Go-Food bagi pelaku UMKM. Pemanfaatan WhatsApp Business 

diharapkan dapat membuat penyampaian informasi layanan lebih mudah diakses 

serta membantu pemilik usaha berkomunikasi dengan pelanggan secara praktis. 

QnB Laundry merupakan usaha mikro yang menyediakan jasa pencucian pakaian 

dan berada di kawasan permukiman yang berdekatan dengan lingkungan rumah kos. 

Pelanggan usaha ini sebagian besar merupakan penghuni kos yang menggunakan 



 Volume 2, No 1, Oktober 2026, pp. 373-384
 

 

375 

layanan laundry untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi 

awal, pemilik QnB Laundry sebelumnya telah melakukan pencatatan keuangan, tetapi 

kegiatan tersebut tidak lagi dilaksanakan secara rutin karena perhatian lebih banyak 

diarahkan pada aktivitas operasional. Akibatnya, transaksi keuangan belum 

terdokumentasi secara teratur dan pemantauan kondisi keuangan usaha masih perlu 

ditingkatkan. Untuk membantu mengatasi kendala tersebut, pendampingan 

pencatatan keuangan sederhana dilakukan dengan memanfaatkan Microsoft Excel. 

Microsoft Excel dipilih karena dapat digunakan untuk menyusun dan 

mengelompokkan transaksi keuangan dalam format tabel yang mudah dipahami serta 

disesuaikan dengan kebutuhan usaha. Selain itu, WhatsApp Business diperkenalkan 

sebagai sarana untuk menampilkan informasi mengenai profil QnB Laundry, jenis 

layanan, dan daftar harga sehingga pelanggan dapat memperoleh informasi dengan 

lebih mudah. 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini diarahkan pada dua permasalahan utama, yaitu pencatatan keuangan 

yang belum berjalan secara rutin dan pemanfaatan teknologi digital yang belum 

optimal dalam penyampaian informasi layanan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

membantu pengelola QnB Laundry menerapkan pencatatan keuangan sederhana 

menggunakan Microsoft Excel serta memanfaatkan WhatsApp Business sebagai media 

penyampaian informasi layanan kepada pelanggan. Pelaksanaan pelatihan dan 

pendampingan secara langsung diharapkan dapat membantu pemilik usaha mencatat 

pemasukan dan pengeluaran dengan lebih teratur. Selain itu, penggunaan media digital 

diharapkan dapat menunjang penyampaian informasi layanan sesuai dengan 

kebutuhan usaha dan pelanggannya. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di UMKM QnB Laundry 

dengan beberapa tahapan, mulai dari observasi awal hingga evaluasi dan monitoring. 

Kegiatan ini berfokus pada pendampingan pengelola dalam menerapkan pencatatan 

keuangan sederhana melalui Microsoft Excel serta penggunaan WhatsApp Business 

untuk menunjang kegiatan usaha. Pelaksanaan program disesuaikan dengan kondisi 

dan kebutuhan pemilik usaha berdasarkan hasil pengamatan serta tanya jawab secara 

langsung. Metode yang digunakan mencakup penyampaian materi, praktik, dan 
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pendampingan agar pengelola dapat memahami cara penerapannya. Adapun tahapan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diuraikan sebagai berikut. 

Observasi Awal 

Observasi awal dilakukan pada 27 September 2026 di UMKM QnB Laundry untuk 

mengetahui kondisi usaha secara langsung. Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan 

operasional, khususnya dalam pengelolaan keuangan dan penggunaan teknologi 

digital. Selain itu, tanya jawab dengan pemilik usaha dilakukan untuk memperoleh 

informasi mengenai kebiasaan pencatatan transaksi dan penyampaian informasi 

layanan kepada pelanggan. Informasi yang diperoleh membantu memberikan 

gambaran mengenai kondisi pengelolaan usaha sebelum pendampingan dilaksanakan. 

Hasil observasi tersebut kemudian dijadikan dasar untuk menentukan kebutuhan dan 

arah kegiatan pengabdian. 

Identifikasi Masalah 

Tahap identifikasi masalah dilakukan dengan menelaah hasil pengamatan dan 

informasi yang diperoleh dari pemilik QnB Laundry. Dari kegiatan tersebut, diketahui 

bahwa pencatatan keuangan sebelumnya pernah dilakukan, tetapi tidak lagi 

dilaksanakan secara rutin. Selain itu, penggunaan teknologi digital untuk memberikan 

informasi mengenai layanan usaha kepada pelanggan masih perlu ditingkatkan. Kedua 

kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendampingan yang sesuai dengan 

kebutuhan pengelola dalam menjalankan kegiatan usahanya. Oleh karena itu, kegiatan 

difokuskan pada penerapan pencatatan keuangan sederhana dan pemanfaatan 

WhatsApp Business. 

Perumusan Solusi 

Setelah permasalahan usaha diketahui, langkah selanjutnya adalah menentukan 

solusi yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi QnB Laundry. Untuk mengatasi 

pencatatan transaksi yang belum berjalan secara rutin, Microsoft Excel digunakan 

sebagai media pencatatan pemasukan dan pengeluaran usaha. Penggunaan aplikasi ini 

diharapkan dapat membantu pengelola menyusun informasi keuangan secara lebih 

teratur dan mudah dipahami. Sementara itu, WhatsApp Business diperkenalkan 

sebagai sarana untuk menyampaikan informasi mengenai identitas usaha, jenis 

layanan, dan daftar harga kepada pelanggan. Kedua solusi tersebut dipilih untuk 
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mendukung pengelolaan keuangan sekaligus meningkatkan pemanfaatan teknologi 

digital dalam kegiatan operasional usaha. 

Implementasi 

Pelaksanaan solusi dilakukan pada 1 Oktober 2026 melalui pelatihan dan 

pendampingan secara langsung kepada pemilik QnB Laundry. Pada kegiatan 

pencatatan keuangan, pemilik diberikan arahan mengenai penyusunan format 

Microsoft Excel yang mencakup tanggal transaksi, keterangan, pemasukan, 

pengeluaran, dan saldo kas. Pendampingan ini bertujuan membantu pemilik 

memahami cara mencatat transaksi agar informasi keuangan usaha dapat tersusun 

dengan lebih teratur. Selain itu, dilakukan pembuatan dan pengaturan akun WhatsApp 

Business dengan memperkenalkan fitur profil bisnis serta katalog layanan. Seluruh 

kegiatan dilaksanakan melalui penjelasan dan praktik langsung agar pemilik dapat 

menyesuaikan penggunaan kedua sarana tersebut dengan kebutuhan usahanya. 

Evaluasi dan Monitoring 

Evaluasi dan monitoring dilaksanakan pada 10 Oktober 2026 untuk meninjau 

penerapan hasil pendampingan pada QnB Laundry. Proses ini dilakukan melalui 

pengamatan terhadap hasil kegiatan serta diskusi bersama pemilik usaha mengenai 

penggunaan sarana yang telah diperkenalkan. Pada aspek keuangan, evaluasi 

diarahkan pada penerapan format pencatatan pemasukan dan pengeluaran yang telah 

disusun. Sementara itu, evaluasi pemanfaatan WhatsApp Business dilakukan dengan 

melihat ketersediaan akun dan penggunaan fitur untuk memberikan informasi layanan 

kepada pelanggan. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui penerapan kegiatan 

yang telah dilakukan sekaligus memberikan masukan agar pencatatan keuangan dan 

penggunaan WhatsApp Business dapat terus dijalankan secara konsisten. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendampingan di UMKM QnB Laundry dilaksanakan untuk membantu pengelola 

memperbaiki pengelolaan keuangan serta memanfaatkan WhatsApp Business dalam 

kegiatan usaha. Rangkaian kegiatan mencakup observasi awal pada 27 September 

2026, penentuan permasalahan, penyusunan alternatif penyelesaian, penerapan solusi 

melalui pelatihan dan pendampingan pada 1 Oktober 2026, serta pemantauan dan 

evaluasi pada 10 Oktober 2026. Hasil observasi menunjukkan bahwa pengelola QnB 

Laundry pernah mencatat transaksi keuangan, tetapi pencatatan tersebut tidak lagi 
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dilakukan secara konsisten karena perhatian lebih banyak tercurah pada kegiatan 

operasional. Keadaan ini menjadi dasar pelaksanaan pendampingan untuk 

membiasakan kembali pencatatan pemasukan dan pengeluaran serta mengenalkan 

penggunaan teknologi digital dalam menjalin komunikasi dengan pelanggan. 

Pencatatan keuangan yang belum teratur merupakan salah satu permasalahan yang 

perlu diperhatikan dalam pendampingan UMKM, mengingat pencatatan sederhana 

dapat membantu pengelola memantau transaksi dan mengetahui kondisi keuangan 

usaha (Indaryanti & Wulandari, 2023; Putriana et al., 2025). 

Observasi awal dilaksanakan pada 27 September 2026 melalui pengamatan 

langsung dan tanya jawab dengan pemilik QnB Laundry untuk mengetahui kondisi 

usaha, khususnya dalam pencatatan keuangan dan penggunaan teknologi digital. 

Dalam kegiatan tersebut, pembukuan sederhana diperkenalkan sebagai alternatif 

pencatatan yang mudah diterapkan oleh usaha mikro yang belum memiliki 

administrasi keuangan secara teratur. Melalui pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran, pengelola diharapkan dapat memantau arus kas serta mengetahui 

transaksi yang berlangsung selama kegiatan usaha. Pembukuan sederhana juga 

memiliki peran penting bagi UMKM karena informasi keuangan yang dihasilkan dapat 

digunakan untuk mendukung pengelolaan dan pengembangan usaha (Putriana et al., 

2025). Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi tersebut, bentuk pendampingan 

kemudian disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi yang dihadapi oleh QnB 

Laundry. 

Solusi yang ditetapkan untuk mengatasi permasalahan di QnB Laundry adalah 

pendampingan pencatatan keuangan sederhana melalui Microsoft Excel serta 

pengenalan WhatsApp Business sebagai sarana digital untuk mendukung usaha. 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakukan pada 1 Oktober 2026 dengan 

memberikan contoh format pencatatan yang memuat tanggal dan keterangan 

transaksi, pemasukan, pengeluaran, serta saldo. Format tersebut dibuat secara 

sederhana agar pengelola lebih mudah menggunakannya untuk mencatat transaksi 

sehari-hari. Apabila dilakukan secara rutin, pencatatan ini dapat membantu pemilik 

memantau uang yang masuk dan keluar sekaligus memperoleh gambaran keuangan 

yang lebih jelas untuk menilai kegiatan operasional usaha. Pentingnya pencatatan yang 

tersusun dengan baik juga dibahas dalam penelitian mengenai praktik akuntansi 
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sederhana pada UMKM, karena informasi keuangan yang dihasilkan dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung pengelolaan usaha (Rafael & Biduri, 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada QnB Laundry, pendampingan pencatatan keuangan diperlukan karena 

pengelola tidak lagi melanjutkan kebiasaan mencatat transaksi yang sebelumnya 

pernah diterapkan. Ketiadaan pencatatan rutin menyulitkan pemilik mengidentifikasi 

pemasukan, pengeluaran, dan saldo usaha secara terperinci. Oleh karena itu, 

pembiasaan pencatatan sederhana dalam aktivitas operasional diperlukan untuk 

memastikan transaksi terdokumentasi secara tertib dan konsisten. Konsistensi 

pencatatan dan pengelolaan keuangan merupakan aspek penting dalam mendukung 

keberlangsungan usaha (Djaniar et al., 2025). Selain itu, pendampingan pembukuan 

membantu UMKM memperbaiki administrasi dan meningkatkan pemahaman dalam 

penyusunan informasi keuangan (Damayanti et al., 2026). Penerapan pencatatan 

sederhana diharapkan membangun kembali kedisiplinan pengelola dalam mencatat 

transaksi secara teratur dan berkelanjutan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pendampingan dengan Pemilik UMKM QnB Laundry 

Gambar 2. Pembukuan Sederhana Uang Masuk dan Keluar 
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Selain pengelolaan keuangan, pendampingan QnB Laundry mencakup 

pemanfaatan WhatsApp Business untuk meningkatkan kemudahan penyampaian 

informasi layanan dan komunikasi dengan pelanggan. Lokasi usaha di lingkungan kos-

kosan, dengan mayoritas konsumen berasal dari penghuni kos, menjadi pertimbangan 

dalam memilih media komunikasi digital yang praktis dan mudah diakses. Melalui 

WhatsApp Business, pengelola dapat menampilkan profil usaha, menyediakan 

informasi layanan, serta merespons kebutuhan pelanggan secara lebih efisien. 

Pemanfaatan aplikasi tersebut relevan dengan upaya digitalisasi UMKM, baik dalam 

penggunaan teknologi digital maupun pengembangan strategi pemasaran (Ferdian et 

al., 2023; Kurniawan & Sutabri, 2023). 

WhatsApp Business juga menyediakan fitur yang dapat membantu pelaku UMKM 

mengelola komunikasi dan mendukung aktivitas pemasaran. Pemanfaatannya melalui 

pelatihan telah diarahkan untuk meningkatkan kemampuan pemasaran UMKM (Wati 

et al., 2020), termasuk mendukung pengembangan penjualan produk melalui 

penerapan teknologi digital (Budi et al., 2024). Pada QnB Laundry, pendampingan 

difokuskan pada penggunaan aplikasi untuk menyampaikan informasi layanan 

laundry dan mempermudah interaksi dengan pelanggan. Efektivitas pemanfaatannya 

memerlukan konsistensi pengelola dalam memperbarui informasi layanan serta 

memberikan respons yang tepat terhadap pertanyaan pelanggan. Pendekatan ini 

diharapkan tidak hanya mempermudah komunikasi, tetapi juga mendukung kualitas 

pelayanan dan keberlanjutan hubungan usaha dengan pelanggan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pembuatan Akun WhatsApp Business QnB Laundry 
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa WhatsApp Business berpotensi 

mendukung pemasaran UMKM melalui penyediaan informasi layanan, promosi, dan 

komunikasi dengan pelanggan (Dyanti et al., 2025). Pemanfaatannya juga dikaji dalam 

strategi pemasaran produk (Pradiptya et al., 2025), optimalisasi fitur promosi dan 

penjualan (Novia et al., 2025), serta penguatan literasi digital pelaku UMKM (Amalia et 

al., 2026). Berbagai kajian tersebut menjadi landasan penerapan WhatsApp Business 

dalam pendampingan QnB Laundry, terutama untuk memperkuat penyampaian 

informasi layanan dan komunikasi dengan pelanggan. 

Evaluasi dan monitoring dilaksanakan pada 10 Oktober 2026 melalui 

pengamatan hasil pendampingan dan diskusi bersama pemilik usaha. Evaluasi 

mencakup penerapan format pencatatan pemasukan dan pengeluaran serta 

pemanfaatan fitur WhatsApp Business untuk menyampaikan informasi layanan. 

Pencatatan keuangan sederhana mendukung keteraturan administrasi dan 

pengelolaan UMKM (Maharani et al., 2026; Winarni et al., 2026). Secara keseluruhan, 

pendampingan diarahkan untuk membangun kembali kebiasaan pencatatan transaksi 

dan memperkuat komunikasi pelanggan melalui media digital. Keberlanjutan kedua 

praktik tersebut memerlukan konsistensi pengelola dan pemantauan berkala agar 

penerapannya sesuai dengan kebutuhan operasional usaha. 

Tabel 1. Ketercapaian Kegiatan Pendampingan QnB Laundry 

No. Indikator Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

1 Pencatatan keuangan Belum secara rutin Mulai secara rutin 

2 Pencatatan pemasukan dan 
pengeluaran 

Belum tercatat 
secara teratur 

Mulai dicatat secara 
terstruktur 

3 Pemahaman pembukuan 
sederhana 

Pemahaman perlu 
ditingkatkan 

Mendapatkan 
pemahaman melalui 
pendampingan 

4 Pemanfaatan WhatsApp 
Business 

Belum digunakan Diperkenalkan untuk 
mendukung informasi 
layanan 

5 Pengelolaan administrasi 
usaha 

Belum dikelola 
secara optimal 

Mulai diarahkan 
menjadi lebih teratur 

Berdasarkan Tabel 1, kegiatan pendampingan di QnB Laundry diarahkan pada 

perbaikan pencatatan keuangan serta pengenalan WhatsApp Business untuk 

mendukung pengelolaan usaha. Pada aspek keuangan, pengelola dibantu untuk mulai 

melakukan pencatatan transaksi kembali karena sebelumnya kegiatan tersebut sudah 

lama tidak dilakukan secara teratur. Format pencatatan pemasukan dan pengeluaran 

diperkenalkan dalam bentuk sederhana agar transaksi harian dapat dicatat dengan 
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lebih tertib dan informasi keuangan usaha lebih mudah diketahui. Di sisi lain, 

pendampingan juga dilakukan melalui pembuatan akun WhatsApp Business yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan informasi layanan kepada pelanggan, terutama 

penghuni kos di sekitar lokasi usaha. Meskipun kedua upaya tersebut diharapkan 

membantu pengelolaan usaha, perubahan jumlah pelanggan maupun pendapatan 

belum dapat dinilai karena belum ada data khusus yang menunjukkan perubahan 

tersebut. 

Pelaksanaan pendampingan disesuaikan dengan kebutuhan QnB Laundry 

sebagai usaha kecil yang memerlukan cara pengelolaan praktis dan mudah diterapkan. 

Pengelola dapat menggunakan format pencatatan keuangan sederhana tanpa perlu 

menerapkan sistem akuntansi yang rumit, sedangkan WhatsApp Business dapat 

dimanfaatkan untuk mempermudah komunikasi dengan pelanggan. Agar kedua upaya 

tersebut memberikan manfaat dalam kegiatan usaha, pengelola perlu menerapkannya 

secara konsisten dalam aktivitas sehari-hari. Keberlanjutan kegiatan dapat didukung 

melalui pemeriksaan pencatatan transaksi secara berkala serta pemanfaatan fitur 

WhatsApp Business yang sesuai dengan kebutuhan usaha. Dengan demikian, 

pendampingan lanjutan dapat diarahkan untuk menjaga keteraturan pencatatan 

keuangan dan mendukung penggunaan media digital dalam pelayanan pelanggan. 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di UMKM QnB 

Laundry telah berjalan dengan baik melalui pendampingan pencatatan keuangan 

menggunakan Microsoft Excel dan pemanfaatan WhatsApp Business. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pemilik telah mulai menerapkan pencatatan transaksi keuangan 

dengan menggunakan format Excel yang mencakup tanggal, keterangan, pemasukan, 

pengeluaran, dan saldo kas. Selain itu, pemilik juga telah menggunakan WhatsApp 

Business dengan melengkapi profil bisnis serta menyediakan katalog layanan beserta 

harga untuk memudahkan pelanggan memperoleh informasi. Penerapan kedua sarana 

tersebut menunjukkan bahwa materi dan pendampingan yang diberikan telah 

diterapkan dalam kegiatan pengelolaan usaha sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan 

ini berhasil membantu pemilik membangun kembali kebiasaan pencatatan keuangan 

serta memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung pelayanan UMKM QnB 

Laundry. 
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